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MOTTO  

 

” Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari 

sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya 

kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (QS. Al-Insyirah,6-8). 
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INTISARI 

 

Rimpang Temu Ireng atau Curcuma Aeruginosa Roxb merupakan tanaman 

mengandung senyawa bioaktif yaitu flavonoid, tanin, dan fenolik yang memiliki 

banyak manfaat, salah satunya sebagai antipiretik.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antipiretik pada tikus yang 

diinduksi ragi ragi dengan dosis 25mg/200gBB; 50mg/200gBB; 100mg/200gBB. 

Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus putih jantan sebagai hewan percobaan 

yang dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kontrol negatif (CMC Na 1%), kontrol 

positif (Parasetamol 45mg/kgBB), dan 3 kelompok perlakuan ekstrak etanol 

rimpang temu ireng dengan dosis 25mg/200gBB; 50mg/200gBB; 100mg/200gBB. 

Tikus diukur suhunya setiap 30 menit selama 150 menit setelah pemberian oral 

yang akan digunakan sebagai data perhitungan AUC dan rata-rata AUC kemudian 

dianalisis dengan uji normalitas dan uji One Way ANOVA. 

Berdasarkan hasil penelitian bertujuan untuk mengetahui efek antipiretik 

pada tikus yang diinduksi ragi ragi dengan dosis 25mg/200gBB; 50mg/200gBB; 

100mg/200gBB. Perbedaan dosis ekstrak rimpang temu ireng tidak menyebabkan 

perbedaan efektivitas sebagai antipiretik pada tikus putih jantan.  

 

Kata kunci : Antipiretik, rimpang temu ireng, tikus Putih jantan galur  

wistar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 
 

ABSTRACT 

 

 Temu Ireng rhizome or Curcuma Aeruginosa Roxb is a plant that 

contains bioactive compounds, namely flavonoids, tannins, and phenolics that 

have many benefits, one of which is as an antipyretic. 

 This study aims to determine the antipyretic effect on rats induced by 

yeast yeast at a dose of 25mg/200gBW; 50mg/200gBB; 100mg/200gBB. This 

study used 25 male white rats as experimental animals which were divided into 5 

groups, namely negative control (CMC Na 1%), positive control (Paracetamol 

45mg/kgBW), and 3 treatment groups with ethanol extract of temu ireng rhizome 

at a dose of 25mg/200gBW; 50mg/200gBB; 100mg/200gBB. The temperature of 

the mice was measured every 30 minutes for 150 minutes after oral administration 

which will be used as data for calculating AUC and the average AUC then 

analyzed by normality test and One Way ANOVA test. 

 Based on the results of the study aimed to determine the antipyretic 

effect on rats induced by yeast yeast at a dose of 25mg/200gBW; 50mg/200gBB; 

100mg/200gBB. The difference in the dose of the temu ireng rhizome extract did 

not cause any difference in effectiveness as an antipyretic in male white rats. 

 

Key words : Antipyretic, temu ireng rhizome, Wistar male white rat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit Corona virus disease 2019 atau COVID-19  sebuah nama 

baru yang diberikan oleh Wolrd Health Organization (WHO) bagi pasien 

dengan infeksi virus novel corona 2019 yang pertama kali dilaporkan dari 

kota Wuhan, Cina pada akhir 2019. Penyebaran terjadi secara cepat dan 

membuat ancaman pandemi baru. Pada tanggal 10 Januari 2020, etiologi 

penyakit ini diketahui pasti yaitu termasuk dalam virus ribonucleid acid 

(RNA) yaitu virus corona jenis baru, betacorona virus dan satu kelompok 

dengan virus corona penyebab Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) 

dan Middle East Respiratory Syndrome (MERS CoV).  

Infeksi virus corona atau Covid-19 dapat menyebabkan penderita 

mengalami gejala flu, batuk dan demam. Demam merupakan suatu keadaan 

dimana suhu tubuh diatas normal sebagai akibat peningkatan pusat pengatur 

suhu di hipotalamus. Demam disebabkan oleh virus, bakteri, parasit, dan 

keadaan lingkungan bisa menjadi penyebab lain timbulnya demam 

(Sherwood, 2001). 

Obat yang digunakan untuk pengobatan demam yaitu antipiretik. Obat 

antipiretik atau analgetik non opioid merupakan salah satu obat yang secara 

luas paling banyak digunakan. Obat yang biasa digunakan untuk menurunkan 

demam diantaranya adalah parasetamol asetosal, ibuprofen dan sejenisnya 

(Leonis, dkk 2013). Mekanisme aksi antipiretik adalah dengan memblokade 



2 
 

produksi prostaglandin yang berperan sebagai penginduksi suhu di termostat 

hipotalamus. Namun pemberian parasetamol dalam jangka waktu lama akan 

menyebabkan akumulasi protein sehingga menyebabkan nekrosis 

centrilobular pada hati (He YY, dkk., 2011). Dengan adanya efek samping 

tersebut maka diperlukan alternatif lain dalam proses pengobatan demam 

yaitu dengan kembali memanfaatkan tumbuhan yang ada di sekitar kita 

contohnya Temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) 

Temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) merupakan suatu tanaman 

yang biasa digunakan sebagai rempah oleh masyarakat. Bagian temu ireng 

yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat adalah rimpangnya. Secara 

tradisional rimpang diolah menjadi bubuk atau diekstrak. Sediaan yang sering 

dipakai masyarakat jawa adalah dalam bentuk rebusan atau perasan. Bentuk 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai obat penambah nafsu makan, demam, 

batuk, asma, memperlancar sirkulasi darah (Cao et al.,2001). 

Temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) mempunyai kandungan 

kimia adalah saponin, flavanoida, polifenol, kurkuminoid, minyak atsiri, 

tanin, dan alkaloid (Chinami et al., 2006). Temu Ireng memiliki kandungan 

flavonoid, flavonoid bekerja sebagai inhibitor siklooksigenase. 

Siklooksigenase berfungsi memicu pembentukan prostaglandin, prostaglandin 

berperan dalam proses peningkatan suhu tubuh. Mekanisme penghambatan 

pada prostaglandin akan menurunkan titik thermostat tubuh di hipotalamus 

sehingga demam menjadi turun (Kalay dkk, 2014). 
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Berdasarkan uraian di atas Temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb)  

mengandung senyawa flavonoid, diharapkan mempunyai efek antipiretik 

yang berperan sebagai penurun panas. Pemanfaatan Temu ireng (Curcuma 

aeruginosa Roxb) sebagai antipiretik masih jarang digunakan, karena 

tanaman ini tergolong tanaman yang belum banyak dikenal oleh masyarakat. . 

Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui Uji Efek Antipiretik Ekstrak 

Etanol Rimpang Temu Ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) pada tikus putih 

jantan (Rattus nuvergicus) yang telah diinduksi dengan ragi. 

Pada penelitian ekstrak temu ireng sebelumnya dengan dosis 

50mg/200 g BB efektif sebagai antiinflamasi pada tikus putih jantan galur 

wistar (Sujono et al. 2012), sehingga pada penelitian ini dosis yang digunakan 

25 mg/200 g BB, 50 mg/200 g BB, 100 mg/200 g BB. 

B. Rumusan masalah 

1. Apakah ekstrak etanol rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) 

 mempunyai aktivitas antipiretik pada tikus putih jantan (Rattus nurvegicus) 

 yang telah diinduksi dengan ragi? 

2. Apakah ekstrak etanol rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) 

dosis 25 mg /200 g BB, 50 mg /200 g BB, 100 mg /200 g BB memberikan 

efek antipiretik terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

dengan ragi? 
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3. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  adanya aktivitas antipiretik         

ekstrak etanol rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) pada tikus 

putih jantan (Rattus nuvergicus) yang telah diinduksi dengan ragi. 

2. Untuk mengetahui dosis efektif sebagai antipiretik dari ekstrak etanol 

rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) pada tikus putih jantan galur 

wistar yang diinduksi dengan ragi? 

4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi masyarakat 

Dapat memberikan informasi bahwa temu ireng (Curcuma aeruginosa 

Roxb) dapat digunakan sebagai antipiretik yaitu sebagai obat penurun 

demam. 

2. Bagi Peneliti 

     Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang efek antipiretik 

ekstrak temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb). 

3. Bagi Pengembangan ilmu pengetahuan  

Sebagai bahan referensi dan pengembangan bagi peneliti selanjutnya. 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental uji aktivitas ekstrak 

etanol rimpang temu ireng pada tikus putih galur wistar yang diinduksi 

dengan ragi. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

            Tempat penelitian di laboratorium B2P2TOOT Tawangmangu dan 

Laboratorium  Farmakologi dan Obat Tradisional di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Nasional di Sukoharjo pada bulan September 2020-Januari 2021. 

C. Instrumen Penelitian  

Alat 

Alat yang digunakan untuk ekstraksi rimpang temu ireng dan ekstrak etanol 

96% adalah oven, neraca analitik, blender, botol maserasi, rotary evaporatory, 

beker glass, ayakan no 40 dan kain flanel, timbangan, neraca analitik, beker 

glass, stopwatch, termometer. 

Bahan 

Rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb), etanol 96%, aquadest, 

parasetamol, CMC Na, Ragi Brewer’s, 30 tikus putih galur wistar. 
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D.Populasi dan Sampel 

1. Populasi yang digunakan adalah rimpang temu kunci yang diperoleh di 

Daerah Tawangsari, Sukoharjo. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rimpang temu 

ireng ( Curcuma Aerugonisa Roxb) yang diperoleh dari Pasar 

Tawangsari, Sukoharjo. 

E.Besar Sampel 

Besar sampel dihitung dengan rumus Federer, dengan perhitungan sebagai 

berikut: 

(n-1) (t-1 ) ≥ 15 

(n-1) (5-1) ≥ 15 

(n-1) 4 ≥ 15 

4n  ≥ 15 + 4 

 n  ≥ 19/4 

n ≥ 4,75 - 5 ekor 

 

Keterangan : 

t : jumlah kelompok uji 

n : besar sampel per kelompok   
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Peneliti menggunakan 5 kelompok pada penelitian ini, dengan jumlah 

setiap kelompok adalah 5 ekor menurut perhitungan rumus Federer diatas.   

Sehingga diperoleh jumlah tikus putih jantan semua kelompok uji secara 

keseluruhan adalah 25 ekor.  

D. Identifikasi Variable Penelitian  

1. Variabel bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah pemberian dosis 

ekstrak rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) sebesar 25, 50, 

100 mg/g BB. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah efek antipiretik 

ekstrak etanol rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) pada 

tikus putih galur wistar (Rattus norvegicus) yang diinduksi ragi. 

3. Variabel terkontrol 

Variabel kendali pada penelitian ini adalah tikus dengan usia 

tikus sekitaran 2-3 bulan dengan bobot 150-200 gram. 

E. Definisi Operasional Variable Penelitian  

  Demam adalah keadaan dimana suhu tubuh naik diatas suhu 

normal atau lebih     C dan bisa menjadi manifestasi klinik awal dari suatu 

infeksi. 

Rimpang temu ireng adalah rimpang temu ireng yang diperoleh dari 

Tawangmangu, Karanganyar Solo-Jawa Tengah. 
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Serbuk rimpang temu ireng adalah rimpang temu ireng yang diperoleh 

kemudian dicuci dengan air mengalir yang bertujuan agar menghilangkan 

kotoran yang masih menempel, kemudian dirajang, lalu dikeringkan dengan 

cara menjemur rimpang temu ireng pada tempat yang terlindungi agar dapat 

kering angin, rimpang temu ireng yang telah dikeringkan kemudian diserbuk 

dan diayak dengan ayakan No.40. 

Ekstrak etanol rimpang temu ireng adalah ekstrak kental yang 

diperoleh dari penyarian serbuk rimpang temu ireng dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96% yang kemudian diuapkan pada rotary 

evaporator hingga ekstrak menjadi kental. 

Ragi merupakan induksi yang mempunyai reaksi, yang mampu 

menimbulkan demam sehingga penelitian ini digunakan sebagai penginduksi 

demam. 

F. Alur Penelitian  

1.Determinasi tanaman 

Determinasi pada tanaman bertujuan untuk memastikan bahwa tanaman 

(sampel) yang diambil benar rimpang temu ireng, serta dibuktikan di 

B2P2TOOT  Tawangmangu. 
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2. Bagan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 4. Bagan Alur Penelitian 

 

Sampel Temu Ireng 

Skrining 

fitokimia : 

Alkoloid, 

flavanoid, fenol, 

tanin, saponin, 

minyak atsiri 

Maserasi ekstrak etanol 96% rimpang temu 

ireng, diperoleh ekstrak kental 

Hewan uji dibagi 5 kelompok, masing-masing 

5 ekor dan diukur suhu rektal dengan 

termometer 5 menit sebelum diinduksi ragi 

Diinduksi ragi 1 ml, dengan larutan 

penginduksinya yaitu 18 jam 

Setelah 18 jam penginduksiaan ragi cek suhu rektal tikus, kemudian masing-masing 

kelompok mendapat perlakuan  

Kelompok 3 

Dosis I 

Kelompok 4 

Dosis II 

Kelompok 2 

Kontol (+) 

Kelompok 1 

Kontrol (-) 

Kelompok 5 

Dosis III 

Pemberian 

dosis 100 

mg/ kg BB 

secara po 

Pemberian 

dosis 50 

mg/kg BB 

secara po 

Pemberian 

dosis 25 

mg/kg BB 

secara po 

Pemberian 

parasetamol 

12,6 mg/ 200 

g BB secara 

po 

Pemberian 

CMC-Na  

1ml secara 

po 

Pengukuran kembali suhu rektal dan diamati pada mencit ke 30, 60, 

90, 120 dan 150 

Analisis spss 
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3. Cara Kerja 

1. Penyiapan Sampel Rimpang Temu Ireng  

Sampel yang diperoleh, kemudian dipisahkan-pisahkan lalu 

dibersihkan dengan cara dicuci dengan air mengalir. Kemudian 

dirajang dan dikeringkan tanpa terkena sinar matahari langsung. 

Setelah itu diserbukkan.  

2. Ekstraksi Sampel Etanol Rimpang Temu Ireng 

Sampel rimpang Temu Ireng yang telah kering ditimbang sebanyak 

200 gram dimasukkan ke dalam wadah maserasi, dibasahi dengan 

pelarut etanol 96% sebanyak 2L. Wadah maserasi ditutup dan 

disimpan selama 18 jam di tempat yang terlindung dari sinar matahari. 

Selanjutnya disaring, dipisahkan antara ampas dan filtrat menggunakan 

kain flanel. Kemudian dilakukan remaserasi selama 18 jam, lalu 

dipisahkan antara ampas dan filtrat dengan cara disaring. Filtrat yang 

diperoleh kemudian di rotary evaporatory dan diuapkan hingga 

diperoleh ekstrak etanol yang kental. Ekstrak kental yang diperoleh 

ditimbang dan dibandingkan bobotnya dengan serbuk simplisia awal 

yang digunakan. Perbandingan tersebut dinyatakan dalam % (persen) 

(Depkes RI, 2008).  

3. Pembuatan suspensi paracetamol 1% 

Ditimbang 1 gram paracetamol dimasukkan sedikit demi sedikit ke 

dalam mortir yang berisi 100 ml CMC Na, lalu gerus hingga homogen 

(Andriyani, 2007). 

4. Penetapan dosis paracetamol 

Paracetamol harus memberikan pengurangan respon karena akan 

digunakan sebagai kontrol positif. Dosis yang digunakan pada 
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manusia normal adalah 500 mg/ 70 kg BB manusia, kemudian 

dikonversikan pada tikus dan diperoleh dosis 45 mg/200 kg BB. Hasil 

konversi dosis paracetamol akan digunakan sebagai kontrol positif 

(Andriyani, 2007). 

5. Penetapan dosis ektrak 

Kelompok I tikus diberi perlakuan peroral CMC-Na 1% sebagai 

kontrol negatif, kelompok II tikus diberi perlakuan peroral 

parasetamol 45 mg/kgBB sebagai kontrol positif dan kelompok III, 

IV, V tikus diberi perlakuan peroral ekstrak rimpang temu ireng 

dengan dosis 25mg/200gBB,50 mg/200gBB, 100mg/200gBB.  

6. Skrining fitokimia 

     1). Identifikasi alkaloid (Utami, 2012) 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak + 2ml HCl encer  panaskan 

diatas WB selama 2 menit  didinginkan dan disaring  dibagi 

menjadi 3 yakni pereaksi Mayer, peperaksi Brouncart, dan pereaksi 

Dragendorf.a 

Hasil : (+) Mayer  endapan warna putih atau kuning  

           (+) Brouncart  endapan warna coklat hingga hitam  

           (+) Dragendorf  endapan warna merah bata 

 

     2). Identifikasi fenol (Utami, 2012) 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak dilarutkan dalam etanol 96%  

+ 3-4 tetes larutan pereaksi besi (III) klorida 

Hasil : (+) terbentuk warna biru kehitaman   

      3). Identifikasi flavonoid (Utami, 2012) 
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Sebanyak 0,5 gram ekstrak dilarutkan dalam 1-2 ml etanol 

96%  + 0,5 gram serbuk seng dan 2 ml asam klorida 2N  

diamkan selama 1 menit  + 10 tetes asam klorida pekat 

Hasil : (+) terbentuk warna merah intensif dalam waktu 2-5               

menit   

     4). Identifikasi saponin (Utami, 2012) 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak + 2 ml air  dikocok kuat-kuat 

selama 10 detik  

Hasil : (+) terbentuk busa setinggi 1-10 cm selama 10 menit 

      5). Identifikasi tanin (Utami, 2012) 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak dilarutkan dalam akuades panas 

 dikocok  ad homogen dan saring  sebagian filtrat + 5 tetes 

natrium klorida 10% dan + larutan gelatin 10%. Sisa filtrat + asam 

asetat encer hingga ph asam (Ph 3-6)  + larutan timbal (II) asetat 

  Hasil : (+) terbentuk endapan putih menggumpal 

7. Pengujian efek antipiretik 

Pengujian efek antipiretik Hewan uji di adaptasi terlebih dahulu 

di dalam ruangan percobaan selama 1 minggu, kemudian setelah 

diadaptasi hewan uji dipuasakan selama ± 8 jam dan dibagi menjadi 5 

kelompok, masing-masing terdiri dari 5 ekor tikus putih jantan 

(Kurniawati, I., 2018). Kemudian setiap hewan uji akan dilakukan 

pengukuran suhu rektal tubuh menggunakan termometer lalu diberikan 

induksi berupa brewer’s yeast dan ditunggu selama 18 jam, sehingga 

timbul respon demam lalu cek suhu tubuh baru diberi kelompok 
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perlakuan. Selanjutnya dilakukan pengukuran kembali suhu rektal dan 

diberikan sediaan uji dan diamati pada menit ke 30, 60, 90, 120, dan 

150 (Putra et al. 2015). 

Daya antipiretik obat ditunjukan oleh kemampuan dalam 

menghambat peningkatan suhu tubuh pada tikus yang dihasilkan 

akibat induksi ragi.  

Menghitung AUC (Areea Under Curve) dan DAP (Daya anti 

piretik), dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

Vtn-1 : suhu tubuh pada tn-1 (0C) 

 
%DAP : persen daya antipiretik 

 

AUCk : AUC suhu tubuh rata-rata terhadap waktu 

untuk kontrol demam 

AUCp : AUC suhu tubuh rata-rata terhadap waktu 

untuk kontrol perlakuan tiap individu 
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G. Analisis Data Penelitian 

    Analisis data yang digunakan yaitu tergantung pada hasil distribusi data. 

Jika distribusi data yang didapatkan normal dan varians homogen, maka teknik 

analisis data yang digunakan adalah one way anova. Jika terdapat perbedaan yang 

bermakna maka dilanjutkan dengan uji post hoc. Derajat kemaknaan yang 

digunakan adalah α = 0,05, dan dilanjutkan dengan uji tukey (Mayang, Tari., 

2019). 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian efek antipiretik ekstrak rimpang temu ireng pada 

tikus putih dengan melakukan penelitian yang bersifat eksperimental pada 

beberapa tikus putih sebagai sampel dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak rimpang temu ireng memiliki efek antipiretik pada tikus putih. 

2. Perbedaan dosis ekstrak rimpang temu ireng tidak menyebabkan perbedaan 

efektivitas sebagai antipiretik pada tikus putih jantan.  

B. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut lagi untuk mengetahui aktivitas 

antipiretik pada rimpang temu ireng dengan variasi dosis yang berbeda.  
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